
Analisis Fotoperiode Terhadap Kecerahan Warna…. Muhammad Hafiz, et al. 

Jurnal Ilmu-ilmu Perikanan dan Budidaya Perairan Vol. 15 (1). Juni 2020 : 1-9 
 

 

1 

 

ANALISIS FOTOPERIODE TERHADAP KECERAHAN WARNA, 

PERTUMBUHAN DAN KELANGSUNGAN HIDUP 

IKAN KOMET (Carassius auratus) 

 

Fotoperiode Analysis Of Color Brightness, Growth and Survival Rate Comet Fish 

(Carassius auratus ) 

 

Muhammad Hafiz1, Dian Mutiara2, Rangga Bayu Kusuma Haris3, 

Tyas Dita Pramesthy3, Rahma Mulyani4 dan  Arumwati5 

 
1Program Studi Ilmu Perikanan Fakultas Perikanan Universitas PGRI Palembang 

2Program Studi Biologi Fakultas MIPA Universitas PGRI Palembang 
3Program Studi Perikanan Tangkap Politeknik Kelautan dan Perikanan Dumai 

4Program Studi Budidaya Ikan Fakultas Perikanan Universitas PGRI Palembang 

 5Satuan Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan Palembang 

 

* Corresponding author  : ranggakbh@gmail.com  

 

ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lama penyinaran berpengaruh terhadap 

kecerahan warna, pertumbuhan panjang dan berat serta kelangsungan hidup ikan komet 

(Carassius auratus). Penelitian dilaksanakan di kampus C Fakultas Perikanan Universitas 

PGRI Palembang. Kegiatan penelitian dilakukan selama 30 hari. Ikan uji yang digunakan 

adalah Ikan komet ukuran 5 cm dengan menggunakan akuarium sebanyak 12 buah yang 

berukuran 40 x 30 x 20 cm. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

terdiri 4 taraf perlakuan dengan 3 kali ulangan yaitu perlakuan P0 dipelihara tanpa adanya 

perlakuan penyinaran, P1 lama penyinaran (LP) 6 jam/hari, P2 lama penyinaran (LP) 12 

jam/hari, dan P3 lama penyinaran (LP) 18 jam/hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan dengan lama penyinaran selama 18 jam setiap harinya (P3) memberikan hasil 

terbaik terhadap parameter kecerahan warna badan ikan komet (Carassius auratus) sebesar 

20,96 serta pertumbuhan berat rata-rata dan panjang ikan komet (Carassius auratus) yang 

terbaik terdapat pada perlakuan P3 dengan berat 0,66 gram dan panjang 0,4 cm. Untuk 

kelangsungan hidup ikan komet (Carassius auratus) nilai tertinggi tertinggi terdapat pada 

perlakuan P2 yaitu sebesar 93.33%.  

 

Kata kunci : Ikan Komet (Carassius auratus), Fotoperiode, Kecerahan warna 

 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the long irradiation effect on color brightness, 

length and weight growth and survival of comet fish (Carassius auratus). The research was 

carried out on campus C, Faculty of Fisheries, PGRI Palembang University. Research 

activities carried out for 30 days. The test fish used was 5 cm comet fish using 12 aquariums, 

40 x 30 x 20 cm in size. The study used a Completely Randomized Design (CRD) consisting 

of 4 levels of treatment with 3 replications, namely P0 treatment maintained without 

radiation treatment, P1 exposure time (LP) 6 hours / day, P2 exposure time (LP) 12 hours / 

day, and P3 duration irradiation (LP) 18 hours / day. The results showed that treatment with 

Jurnal Ilmu-ilmu Perikanan dan Budidaya Perairan 

Volume 15, Nomor 1, Juni 2020 : 1-9 

https://jurnal.univpgri-palembang.ac.id/index.php/ikan  

e-ISSN 2620-4622    

p-ISSN 1693-6442  

mailto:ranggakbh@gmail.com


Analisis Fotoperiode Terhadap Kecerahan Warna…. Muhammad Hafiz, et al. 

Jurnal Ilmu-ilmu Perikanan dan Budidaya Perairan Vol. 15 (1). Juni 2020 : 1-9 
 

 

2 

 

a long exposure time for 18 hours every day (P3) gave the best results on the brightness 

parameters of the body color of comet fish (Carassius auratus) of 20.96 as well as the growth 

in average weight and length of comet fish (Carassius auratus) the best found in the 

treatment of P3 with a weight of 0.66 grams and a length of 0.4 cm. For the survival of the 

comet fish (Carassius auratus) the highest value was found in the P2 treatment which was 

93.33%. 

 

Keywords: Comet Fish (Carassius auratus), Photoperiode, Color Brightness 

 

 

PENDAHULUAN 

Ikan komet (Carassius auratus) 

merupakan salah satu komoditas ikan hias 

air tawar yang banyak digemari oleh para 

penghobi ikan hias karena corak 

warnanya dan bentuk tubuh yang 

menarik, serta dapat dipelihara di kolam 

maupun di akuarium. Warna cerah pada 

ikan terjadi karena adanya sel pigmen 

(kromatofor) yang terletak pada lapisan 

epidermis. Tingkat kecerahan warna pada 

ikan tergantung pada jumlah dan letak 

pergerakkan kromatofor (Sally, 1997 

dalam Rosid et al., 2019).  

Kualitas warna menjadi indikator 

keindahan ikan hias, konsumen akan 

menganggap ikan komet (Carassius 

auratus) yang berkualitas memiliki warna 

yang cerah, sebaliknya ikan yang 

berwarna pucat tidak disukai (Aras et al, 

2015). Menurut Said et al. (2005), bahwa 

warna merupakan salah satu parameter 

dalam penentuan nilai ikan hias. Semakin 

cerah warna suatu jenis ikan, maka 

semakin tinggi nilainya.  

Warna disebabkan oleh adanya sel 

pigmen atau kromatofora yang terdapat di 

lapisan dermis pada sisik, di luar maupun 

di bawah sisik. Salah satu stimulasi 

lingkungan yang mempengaruhi 

pigmentasi adalah pencahayaan 

(Rahmawati et al., 2016). Ikan yang 

dipelihara pada kondisi terang akan 

memberikan reaksi warna yang berbeda 

dengan ikan yang dipelihara di tempat 

gelap, oleh karena adanya perbedaan 

reaksi melanosom yang mengandung 

pigmen melanofor terhadap rangsangan 

cahaya yang ada (Said et al., 2005). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh Fotoperiode 

terhadap kecerahan warna, pertumbuhan 

dan kelangsungan hidup Ikan Komet 

(Carassius auratus). 

 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Kampus C Fakultas Perikanan Universitas 

PGRI Palembang, Kecamatan Sematang 

Borang Palembang selama 30 hari. 

 

Metode Penelitian 
Metode penelitian bersifat 

eksprimen dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

4 (empat) taraf perlakuan dan 3 (tiga) 

ulangan dengan kode perlakuan (P) yang 

menggunakan lampu LED warna putih 

dengan cahaya 500 Lux. Adapun masing - 

masing perlakuan sebagai berikut : 

P0: dipelihara tanpa adanya perlakuan 

penyinaran (Kontrol).  

P1: lama penyinaran (LP) 6 jam/hari 

P2: lama penyinaran (LP) 12 jam/hari 

P3: lama penyinaran (LP) 18 jam/hari 

 

Pengamatan Warna 

Pengamatan warna dilakukan oleh 3 

(tiga) pengamat yang memberikan nilai 1-

30. Dilakukan pada hari ke -1, hari ke -10, 

hari ke -20 dan hari ke -30 menggunakan 

kertas M-TCF (Toca Color Finder) yang 

telah dimodifikasi. Cara pengamatan 

yaitu dengan di fokuskan pada warna 

yang mendekati pada warna badan, sirip 
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punggung dan sirip ekor. Pengamatan 

terhadap perubahan warna ikan komet 

dilakukan dengan pemberian nilai atau 

pembobotan pada kertas pengukur warna.  

Cara menghitung intensitas warna 

adalah dengan membandingkan 

peningkatan warna pada setiap perlakuan 

dan ulangan dengan mengamati 

perubahan warna pada ikan dengan 

sampling dan melihat peningkatan bobot 

pada M-TCF, hasil pengamatan pada hari 

ke-1, ke-15, dan ke-30 dibandingkan dan 

dihitung total dari setiap sampling 

kemudian dihitung nilai rata-rata, hasil 

nilai rata-rata dari pengamat ke-1 

(pertama), pengamat ke-2 (kedua) dan 

pengamat ke-3 (ketiga) dijumlah dan 

dirata-ratakan nilainya lagi untuk 

mendapatkan grafik peningkatan 

intensitas warna. 

 

 
Gambar 1. Alat Pengukur Warna M-TCF 

(Sumber : Barus, 2014) 

 

 

Kelangsungan Hidup  

Kelangsungan Hidup (SR) 

dilakukan dengan cara mengamati berapa 

ikan yang mati dan hidup setiap hari. 

Kelangsungan hidup benih dihitung 

menggunakan rumus (Effendie, 1997), 

yaitu :  

 

SR = 

Nt  

X 100 % No 

Keterangan : 

SR  : Kelangsungan Hidup ( % ) 

Nt  : Jumlah ikan akhir penelitian (ekor) 

No : Jumlah ikan awal penelitian (ekor)  

 

Pertumbuhan Panjang 

Untuk mengetahui pertumbuhan 

mutlak jumlah panjang Effendi, (1979) 

dalam Wihardi et al. (2014) 

 

Pm = Pt – Po 

 

Keterangan : 

Pm :  Pertambahan panjang larva (cm) 

Pt :  Rata-rata panjang larva pada akhir 

(cm) 

Po :  Rata-rata panjang larva pada awal 

(cm) 

 

Pertumbuhan Berat 

Pengukuran berat tubuh ikan komet 

dilakukan sebelum dan sesudah 

pemeliharaan menggunakan timbangan 

digital kemudian dihitung berdasarkan 

rumus Effendie (1997) : 

 

GW = Wt – Wo 

 

Keterangan : 

Gw = Pertambahan bobot (g) 

Wt = Bobot rerata ikan akhir 

penelitian (g) 

Wo = Bobot rerata ikan awal 

penelitian (g) 

Kualitas Air  
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Parameter kualitas air yang di amati 

adalah suhu, pH, Oksigen terlarut (DO) 

dan Amoniak.  

 

Analisa Data 

Data hasil penelitian yang diperoleh 

yaitu pertumbuhan berat, pertumbuhan 

panjang, kelangsungan hidup dan 

kecerahan warna dapat dianalisa 

menggunakan sidik ragam Analisis Of 

Varience (ANOVA).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kecerahan Warna Ikan  

Hasil pengamatan rata-rata laju 

pertambahan warna pada ikan komet 

dengan perlakuan beda lama penyinaran 

menggunakan lampu LED warna putih 

dengan cahaya sebesar 500 Lux disajikan 

pada Gambar 1 dan Gambar 2 berikut ini. 

 

 

 
Gambar 1. Pertambahan Warna Badan Ikan Komet (Carassius auratus) 

 

 
Pengukuran Warna P0 

 
Pengukuran Warna P1 

 
Pengukuran Warna P2 

 
Pengukuran Warna P3 

Gambar 2. Pengukuran Warna Ikan Komet (Carassius auratus) tiap Perlakuan 

 

Berdasarkan Gambar 1 dan Gambar 

2 dapat dilihat bahwa laju pertambahan 

warna yang paling dominan adalah pada 

perlakuan P3 dengan lama penyinaran 

selama 18 jam setiap harinya. Nilai 

perubahan warna dari skala M-TCF awal 

dengan nilai rata-rata 20.96. Sedangkan 

pada perlakuan P0 dengan perlakuan 

tanpa penyinaran tidak ada penambahan 

nilai warna dari awal pengamatan sampai 

dengan hari ke-30 nilainya tetap yaitu 

17.6. Diduga pakan menjadi salah satu 

faktor dalam pertambahan warna ikan 

komet. Indarti  et al. (2012), menyatakan 

bahwa secara umum ikan akan menyerap 

karotenoid yang ada di dalam pakan 

17,6
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20,96

15

16

17

18

19

20

21

22

P0 P1 P2 P3

Pengukuran Warna Badan Ikan Komet

Badan Ikan

Komet



Analisis Fotoperiode Terhadap Kecerahan Warna…. Muhammad Hafiz, et al. 

Jurnal Ilmu-ilmu Perikanan dan Budidaya Perairan Vol. 15 (1). Juni 2020 : 1-9 
 

 

5 

 

secara langsung dan menggunakannya 

sebagai pembentuk pigmen untuk 

meningkatkan intensitas warna pada sisik 

ikan. Pendapat tersebut diperkuat oleh 

Prayogo et al. (2012) yang menyatakan 

bahwa kandungan nutrisi yang terdapat 

dalam pakan berperan dalam proses 

metabolisme pada tubuh ikan komet. 

Kandungan nutrisi yang sesuai dan baik, 

tidak hanya memacu pertumbuhan 

menjadi lebih baik tetapi juga dapat 

meningkatkan performansi warna 

menjadi cerah. 

 

Pertumbuhan Ikan Komet  

Hasil perhitungan nilai rata-rata laju 

pertumbuhan berat dan panjang selama 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 3 

dan Gambar 4 berikut ini.  

 

 
Gambar 3. Pengukuran Berat Ikan Komet (Carassius auratus) 

 

 
Gambar 4. Pengukuran Panjang Ikan Komet (Carassius auratus) 

 

 

Berdasarkan Gambar 3 dapat 

diketahui bahwa nilai pertumbuhan berat 

tertinggi terdapat pada perlakuan P3 

dengan nilai 0.66 gram diikuti dengan 

perlakuan P0 sebesar 0.47 gram lalu 

perlakuan P2 sebesar 0.37 gram dan 

perlakuan yang terendah P1 sebesar 0.33 

gram, sedangkan nilai pertumbuhan 

panjang ikan Komet yang tertinggi dapat 

dilihat pada Gambar 3 yaitu perlakuan P3 

Nilai sebesar 0.4 cm, diikuti dengan 

perlakuan P1 sebesar 0.33 cm lalu 

perlakuan P2 sebesar 0.3 cm dan 

perlakuan yang terendah P1 sebesar 0.17 

cm.  

Dari Gambar 4 dapat diketahui 

bahwa nilai rata-rata pertumbuhan 

panjang total yang paling cepat adalah 

pada perlakuan P3 dengan lama 

penyinaran selama 18 jam setiap harinya 

sebesar 0.4 cm. Sedangkan nilai rata-rata 

pertumbuhan panjang total yang paling 
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lambat adalah pada perlakuan P0 dengan 

perlakuan tanpa penyinaran sebesar 0.17 

cm. Diduga bahwa pertumbuhan berat dan 

panjang ikan sangatdipengaruhi oleh 

energi yang tersedia dalam pakan dan 

pemanfaatan energi tersebut akan mampu 

mongoptimalkan pertumbuhan ikan. Dari 

hasil pengamatan selama penelitian 

selama 30 hari pada semua perlakuan 

menunjukkan nilai pertumbuhan berat dan 

panjang pada ikan memiliki respon dalam 

menanggapi rangsangan cahaya. 

Diharmi (2001) menyatakan bahwa 

respon tersebut dipengaruhi oleh 

rangsangan cahaya yang tergantung dari 

karakteristik dan tingkah laku ikan. Ikan 

mendekati cahaya lampu karena ikan 

tersebut memang bersifat fototaksis 

positif. Bagi ikan yang bersifat fototaksis 

positif bila terlalu lama berada di dekat 

lampu maka dikhawatirkan mereka akan 

mengalami kejenuhan, sehingga ikan 

akan pergi menjauhi lampu. 

Selain itu, adanya perbedaan 

perlakuan lama penyinaran pada ikan 

Komet (Carassius auratus) diduga 

mempengaruhi pola pakan dan energy 

yang dihasilkan. Dengan kondisi 

lingkungan yang terang memungkinkan 

ikan untuk mendatangi makanan. 

Menurut Indarti dkk (2012), adaptasi  

mata  ikan  terhadap  cahaya  berbeda  

untuk  setiap  jenis  ikan,  hal ini 

disebabkan  karena  setiap  jenis  ikan  

mempunyai  tingkat  sensivitas  cahaya  

yang berbeda-beda.  

Sensivitas  mata  ikan  dalam  

merespon  cahaya  dapat  diidentifikasi 

berdasarkan kontraksi dari sel kon dengan 

melihat pergerakan dari elipsoid kon di 

dalam  lapisan  sel  penglihatan  (Visual  

cell  Layer). Kelangsungan Hidup Hasil 

pengukuran kelangsungan hidup ikan 

Komet (Carassius auratus) selama 30 

hari penelitian pada masing–masing 

perlakuan disajikan secara lengkap pada 

Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Kelangsungan Hidup Ikan Komet  

 

Berdasarkan Gambar 5 diatas nilai 

kelangsungan hidup tertinggi terdapat 

pada perlakuan P2 sebesar 93,33 %, 

diikuti dengan perlakuan P3 sebesar 86,67 

%, lalu P0 sebesar 76,67 % serta yang 

terendah terdapat pada perlakuan P1 

sebesar 70 %.   

Menurut Wihardi et al. (2014), 

bahwa kelangsungan hidup dapat 

dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik. 

Faktor biotik terdiri dari umur dan 

kemampuan ikan dalam menyesuaikan 

diri dengan lingkungan, sedangkan fator 

abiotik antara lain ketersediaan makanan 

dan kualitas air media hidup.  

Untuk kematian larva pada P1 dan 

P0 lebih kepada kematian akibat teknis, 

dimana pada satu malam terjadi 

pemutusan listrik, sehingga terjadi 

kematian yang besar, hampir 30 % 
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kematian pada kejadian tersebut, kejadian 

ini terjadi pada hari dua puluh dua dari 

tiga puluh hari pemeliharaan, kematian ini 

ada kaitan dengan terjadinya pemutusan 

aliran listrik, sehingga sistem aerasi juga 

tidak berjalan, sedangkan kondisi wadah 

ditutup sehingga suplay oksiegn 

berkurang, hal ini juga didukung dengan 

hasil pengamatan pada ikan Komet 

(Carassius auratus), dimana hampir 

semua ikan Komet operculumnya dalam 

kondisi terbuka, hal ini biasanya terjadi 

pada kematian ikan yang kekurangan 

oksigen atau keracunan.  

Namun hasil pengamatan secara 

berkala, terlihat bahwa pada pemeliharaan 

dengan kondisi terang, kematian per hari 

nya lebih sedikit jika dibandingkan 

dengan kondisi pemeliharaan yang gelap. 

 

Kualitas Air 

Data parameter kualitas air pada 

penelitian ini disajikan pada Tabel 1 

berikut ini. 

 

 Tabel 1. Pengukuran Kualitas Air selama Penelitian 

Parameter Kualitas Air Awal Akhir 

Suhu (OC) 22 26 

pH 7.4 7.38 

DO (mg/l) 3.13  5.11 

Amoniak (mg/l) 0.12  1.38 

 

Berdasarkan pengamatan kualitas 

air yang dilakukan selama penelitian 

meliputi pH, suhu, oksigen (DO), dan 

amoniak (NH3). Pengamatan pH air 

selama penelitian Ikan komet (Carassius 

auratus)berkisar antara 7.4-7.38. Nilai 

yang didapat tersebut merupakan pH yang 

dapat menunjang kehidupan ikan komet. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Ginting et 

al. (2013) yang menyatakan bahwa nilai 

pH yang dianggap ideal untuk menumbuh 

perkembangan komet berkisar dari 7-8.  

Suhu air selama penelitian berkisar 

antara 220C – 260C. Nilai suhu tersebut 

termasuk dalam batasan toleransi ikan 

komet. Menurut Beauty et al. (2012), 

fluktuasi perubahan suhu 

direkomendasikan tidak lebih dari 50C, 

terutama dalam proses pergantian air atau 

proses transportasi. Fluktuasi suhu diatas 

50C akan sangat membahayakan ikan Ikan 

komet. Suhu yang diperoleh dapat 

mempengaruhi laju metabolisme yang 

dapat menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan gonad serta menurunkan 

daya tahan tubuh ikan, sedangkan suhu air 

yang terlalu tinggi dapat menyebabkan 

organisme menjadi stress dan suhu juga 

sangat berperan dalam mengendalikan 

kondisi ekosistem perairan (Miswar et al., 

2013).  

Kandungan oksigen terlarut selama 

penelitian berkisar antara 3.13 – 5.11 

mg/l, dapat dikatakan bahwa kisaran 

pengukuran kandungan oksigen terlarut 

termasuk dalam batasan toleransi ikan 

komet. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Rahmadiah (2013) dalam Wihardi et al. 

(2014) yang menyatakan bahwa 

kandungan oksigen terlarut untuk 

pemeliharaan ikan komet adalah ≥ 4.  
Penurunan kualitas air dapat 

menyebabkan pertumbuhan ikan 

terganggu. Selama masa pemeliharaan 

penurunan kualitas air dapat dicegah 

dengan melakukan pembersihan bahan 

hasil metabolisme dan sisa pakan melalui 

penyifonan (Miswar et al, 2013).  

Nilai amonia selama penelitian 

menunjukkan nilai yang sudah cukup 

optimal untuk pertumbuhan Ikan komet 

dimana nilai amonia pada masing- masing 

perlakuan berkisar antara 0.12 – 1.38. 

Menurut Syaifudin et al. (2004), 

menyatakan bahwa konsentrasi amonia 

terlarut yang baik untuk kelangsungan 
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hidup ikan adalah berkisar antara 0.04-

3.01 ppm. Hasil pengukuran kadar 

amonia menunjukkan nilai amonia pada 

setiap perlakuan masih dalam kisaran 

yang cukup optimal untuk kelangsungan 

hidup Ikan komet. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Perlakuan dengan lama penyinaran 

selama 18 jam setiap harinya (P3) 

memberikan hasil terbaik terhadap 

parameter kecerahan warna badan 

ikan komet (Carassius auratus) 

tertinggi, yaitu sebesar 20.96. 

2. Pertumbuhan berat rata – rata ikan 

komet yang terbaik terdapat pada P3, 

yaitu sebesar 0.66 gram dan 

pertumbuhan panjang rata – rata ikan 

komet terdapat pada P3 yaitu sebesar 

0.4 cm. 

3. Tingkat kelangsungan hidup (SR) dari 

ikan komet sampai dengan 30 hari 

yang tertinggi adalah 93.33 % pada 

perlakuan P2. 
 

Saran 

Saran untuk penelitian serupa dapat 

dilakukan dengan menggunakan 

penyinaran lampu yang mempunyai 

warna berbeda. Hal ini untuk mengetahui 

apakah warna lampu yang berbeda bisa 

mendapatkan pertambahan warna yang 

signifikan pada ikan komet karena harga 

ikan komet sangat dipengaruhi oleh 

kecerahan warna yang ada pada badan, 

sirip punggung, dan ekor ikan komet. 
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